BAB VI
HASIL DAN ANALISIS

A. Analisis Kegiatan Menuju Peningkatan Ekonomi

Perubahan sosial adalah suatu bentuk peradaban umat manusia akibat
adanya eskalasi perubahan alam, biologis, fisik yang terjadi sepanjang
kehidupan manusia.®® Perubahan sosial terdiri dari dua kata yaitu perubahan
dan sosial. Pemuda dalam masyarakat mempunyai kedudukan yaitu sebagai
makhluk sosial. Pemuda sebagai makhluk sosial adalah pemuda tidak bisa
hidup sendiri melainkan memerlukan kerjasama sehingga bisa hidup
bersama-sama. Kehidupan itu juga didasari rasa toleransi dengan sesama
sehingga bisa mengikuti norma-norma, kebudayaan yang ada pada

masyarakat/komunitas.

Pada saat pertama pendampingan dimulai fasilitator menemui bapak
nelayan yang tidak lain adalah masyarakat desa Dekat Agung yang bisa
dikatakan paling lama mengeluti bidang nelayan. Dengan mengandeng bapak
sebagai patner untuk membangun kepercayaan masyarakat, diharapkan
fasilitator dengan mudah untuk mendapatkan informasi dan masuk kesela-
sela serta berbaur dengan kelompok pedagang rumahan desa dekat agung.
Dengan begitu tahap awal fasilitator mengali informasi mengenai potensi
yang ada pada masyarakat Dekat Agung. Keesokan harinya fasilitator

bertemu ditempat rumah nelayan yang bernama bapak Udin fasilitator
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mengali informasi secara mendalam agar menemukan data-data yang
dibutuhkan untuk melakukan pendampingan kepada nelayan desa Dekat

Agung Kecamatan Sangkapura Kabupaten Gresik.

Pendekatan berbasis kekuatan melihat realitas dengan cara yang jauh
lebih alami dan holistik. Kegiatan pembangunan harus ditetapkan dalam
konteks organism hidup yang memiliki sejarah dan aspirasi untuk masa depan
yang lebih baik. Selain menggunakan logika dan analisis, memori dan
Imajinasi juga penting dihidupkan dalam mencipta perubahan. Proses
perubahan adalah upaya bersengaja mengumpulkan apa yang memberi hidup
pada masa lalu (memori) dan apa yang memberi harapan untuk masa depan
(imajinasi). Proses tersebut didasarkan pada apa yang sedang terjadi sekarang

dan memobilisasi apa yang sudah ada sebagai potensi.

Pendamping bersama masyarakat nelayan mulai memaksimalkan
hasil laut tersebut menjadi berbagai makanan untuk meningkatkan
perekonomian nelayan di Desa Dekatagung Kecamatan Sangkapura
Kabupaten Gresik. Pendamping melalui FGD yang dilakukan mempunyai
hasil yang sangat baik bagi peningkatan masyarakat nelayan. Hasil yang
disepakati adalah pemanfaatan hasil laut dengan dijadikan krupuk. Kegiatan
ini masyarakat mempunyai keinginan agar krupuknya bisa dijual dan bisa

dijadikan penghasilan tambahan untu keluarganya.
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